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Abstrak 

Jurnal ini membahas tentang pengembangan dan aplikasi media 
pembelajaran dalam konteks pendidikan. Media pembelajaran merupakan 
alat yang penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
interaktif, menarik, dan efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran melalui pengembangan dan 
implementasi media pembelajaran yang inovatif. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian pengembangan dengan pendekatan kualitatif 
dan kuantitatif. Tahap pengembangan media pembelajaran meliputi 
identifikasi kebutuhan, perencanaan desain, pengembangan prototipe, uji 
coba, evaluasi, dan revisi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 
dan angket untuk memperoleh informasi tentang efektivitas media 
pembelajaran yang dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan secara konsisten 
dapat meningkatkan minat, partisipasi, dan pemahaman siswa dalam 
proses pembelajaran. Media pembelajaran yang beragam, seperti animasi 
interaktif, video pembelajaran, dan permainan pendidikan, memberikan 
pengalaman belajar yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk aktif 
terlibat dalam pembelajaran. Penerapan media pembelajaran dalam 
konteks pendidikan tidak hanya memanfaatkan teknologi terkini, tetapi juga 
memperhatikan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Melalui 
pengembangan dan aplikasi media pembelajaran yang tepat, pengajaran 
dapat disesuaikan dengan gaya belajar individu dan mendorong pencapaian 
tujuan pembelajaran secara efektif. Penelitian ini memberikan kontribusi 
penting dalam pengembangan pendidikan melalui penggunaan media 
pembelajaran yang inovatif. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi 
pendidik dan pengembang kurikulum untuk memanfaatkan media 
pembelajaran secara optimal dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Pengembangan; Media; Pembelajaran; Efektivitas; 

Pencapaian 
 
 

Abstract 

This journal discusses the development and application of learning media in 
the context of education. Learning media is an important tool in creating an 
interactive, engaging and effective learning environment. The purpose of this 
study is to improve the effectiveness of the learning process through the 
development and implementation of innovative learning media. The research 
method used is development research with qualitative and quantitative 
approaches. The learning media development stages include needs 
identification, design planning, prototype development, trial, evaluation, and 
revision. Data were collected through observations, interviews, and 
questionnaires to obtain information about the effectiveness of the learning 
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media developed. The results showed that consistent use of the developed 
learning media can increase students' interest, participation, and 
understanding in the learning process. Various learning media, such as 
interactive animations, learning videos, and educational games, provide a 
fun learning experience and motivate students to actively engage in learning. 
The application of learning media in the context of education not only utilizes 
the latest technology, but also pays attention to the needs and 
characteristics of students. Through the development and application of 
appropriate learning media, teaching can be tailored to individual learning 
styles and promote effective achievement of learning objectives. This 
research makes an important contribution to the development of education 
through the use of innovative learning media. The results of this study can 
be used as a reference for educators and curriculum developers to optimally 
utilize learning media in improving the quality of learning. 
 
Keywords: Development; Media; Learning; Effectiveness; Achievement 

 
 
A. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan salah satu sektor kunci dalam pembangunan 
masyarakat dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam era digital 
dan teknologi yang terus berkembang, media pembelajaran memiliki peran 
penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif, menarik, 
dan efektif. Pengembangan dan aplikasi media pembelajaran yang inovatif 
menjadi fokus utama untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di 
berbagai tingkat pendidikan. 

Dalam konteks ini, peran teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan media 
pembelajaran. Berbagai teknologi seperti animasi, video, simulasi, dan 
permainan pendidikan telah digunakan dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi pemahaman konsep, dan 
mempromosikan pembelajaran yang aktif. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah dilakukan dalam bidang pengembangan 
dan aplikasi media pembelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran yang interaktif dapat meningkatkan minat 
belajar siswa dan memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih baik. Misalnya, 
penelitian oleh Johnson et al. menunjukkan bahwa penggunaan animasi 
interaktif dalam pengajaran ilmu pengetahuan alam meningkatkan partisipasi 
siswa dan hasil belajar mereka. 

Studi lainnya oleh Smith dan Jones menyoroti efektivitas penggunaan video 
pembelajaran dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran matematika. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa lebih 
bersemangat dan memperoleh pemahaman yang lebih baik melalui penggunaan 
video pembelajaran interaktif. 

Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat celah 
penelitian yang perlu dijelajahi lebih lanjut. Salah satu research gap yang dapat 
diidentifikasi adalah kurangnya penelitian yang secara khusus mengeksplorasi 
pengembangan dan aplikasi media pembelajaran inovatif yang sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik peserta didik di konteks pendidikan saat ini. 
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Penelitian yang fokus pada integrasi teknologi terkini dan pendekatan 
pembelajaran yang adaptif menjadi penting untuk memastikan media 
pembelajaran yang efektif dan relevan. Dalam era digital, peserta didik memiliki 
akses yang luas terhadap berbagai teknologi dan platform, oleh karena itu, 
penting untuk mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan 
preferensi belajar mereka dan mampu menghadirkan konten yang menarik serta 
relevan. 

Selain itu, terdapat kebutuhan untuk melihat lebih jauh bagaimana 
penggunaan media pembelajaran dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
Meskipun penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif dapat 
meningkatkan minat belajar, masih perlu penelitian yang lebih mendalam untuk 
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam 
konteks pengguna. 

 
B. KAJIAN TEORI 

 
Penelitian ini didasarkan pada beberapa landasan teori yang relevan untuk 

memahami pengembangan dan aplikasi media pembelajaran dalam konteks 
pendidikan. Landasan teori ini mencakup aspek-aspek berikut: 
1. Teori Pembelajaran Konstruktivis: Pendekatan konstruktivis merupakan teori 

yang menjadi dasar bagi pengembangan media pembelajaran yang interaktif. 
Menurut Bruner (1966), pendekatan ini menekankan bahwa pembelajaran 
sebaiknya melibatkan siswa secara aktif dalam proses konstruksi 
pengetahuan mereka sendiri. Hal ini berarti bahwa siswa tidak hanya menjadi 
penerima informasi pasif, tetapi juga menjadi pembangun pengetahuan 
melalui eksplorasi, refleksi, dan interaksi dengan materi pembelajaran. Dalam 
konteks pengembangan media pembelajaran, prinsip ini mengarah pada 
desain interaktif yang memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dalam 
membangun pemahaman mereka sendiri. 

 
2. Teori Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik: Teori motivasi intrinsik dan ekstrinsik 

oleh Deci dan Ryan (1985) menjadi relevan dalam konteks penggunaan media 
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi intrinsik 
terkait dengan dorongan internal siswa untuk belajar karena adanya minat, 
keingintahuan, dan kepuasan pribadi. Sementara itu, motivasi ekstrinsik terkait 
dengan penghargaan eksternal, seperti pujian atau hadiah, yang mendorong 
siswa untuk belajar. Dalam pengembangan media pembelajaran, penting 
untuk mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi 
intrinsik siswa, seperti pengalaman belajar yang menyenangkan, tantangan 
yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, dan pemberian umpan balik 
yang konstruktif. Selain itu, penggunaan insentif atau reward dalam media 
pembelajaran dapat mempengaruhi motivasi ekstrinsik siswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 

 
3. Teori Multimedia Learning: Teori multimedia learning oleh Mayer (2009) 

mengusulkan prinsip-prinsip efektif dalam menggabungkan teks dan elemen 
multimedia (misalnya, gambar, audio, dan video) dalam media pembelajaran. 
Menurut teori ini, manusia memiliki dua saluran pengolahan informasi yaitu 
saluran visual dan auditori. Dengan menggabungkan teks dengan elemen 
multimedia, seperti gambar atau animasi, dalam media pembelajaran, siswa 
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dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik karena informasi disajikan 
dalam bentuk yang lebih konkret dan mudah dipahami. Selain itu, penggunaan 
elemen multimedia juga dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. 

 
Kerangka berpikir penelitian ini berfokus pada pengembangan dan 

aplikasi media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
yang sesuai dengan pendekatan pembelajaran konstruktivis. Melalui 
pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang interaktif dan menarik, memfasilitasi pembangunan 
pengetahuan siswa melalui partisipasi aktif, serta meningkatkan motivasi belajar 
mereka. 

Berdasarkan kajian teori di atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan media pembelajaran yang interaktif berbasis TIK akan 

meningkatkan minat belajar siswa. 
2. Media pembelajaran yang menggabungkan teks dengan elemen multimedia 

akan meningkatkan pemahaman dan retensi informasi siswa. 
3. Penggunaan media pembelajaran yang menerapkan reward atau 

penghargaan dapat mempengaruhi motivasi ekstrinsik siswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. 

4. Partisipasi aktif siswa dalam penggunaan media pembelajaran akan 
berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep yang diperoleh. 

 
Dengan landasan teori yang kuat, kerangka berpikir yang jelas, dan 

hipotesis yang terdefinisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam dan kontribusi yang signifikan terhadap 
pengembangan dan aplikasi media pembelajaran efektif dalam konteks 
pendidikan 

 
C. METODE PENELITIAN   

 
Desain Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain penelitian studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 
tentang pengembangan dan aplikasi media pembelajaran dalam konteks 
pendidikan. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mempelajari subjek 
penelitian secara holistik, menggali detail konteks spesifik, dan menganalisis 
proses serta dampak penggunaan media pembelajaran. 

Populasi dan Sampel: Populasi dalam penelitian ini adalah siswa sekolah 
menengah tingkat atas yang sedang mengikuti mata pelajaran tertentu yang 
relevan dengan media pembelajaran yang dikembangkan. Pemilihan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, di mana peneliti 
memilih subjek yang memiliki karakteristik dan pengalaman yang relevan 
dengan penelitian ini. Jumlah sampel yang diambil akan ditentukan 
berdasarkan kebutuhan penelitian, seperti karakteristik peserta, kompleksitas 
fenomena yang diteliti, dan kecukupan data yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen: Pengumpulan 
data dilakukan melalui beberapa teknik yang relevan dengan penelitian 
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kualitatif, antara lain: 
1. Observasi: Peneliti hadir secara langsung di lingkungan pembelajaran untuk 

mengamati penggunaan media pembelajaran dan interaksi antara siswa dan 
media tersebut. Observasi dilakukan dengan menggunakan daftar periksa 
observasi yang telah dikembangkan sebelumnya untuk mencatat kejadian 
yang relevan, respons siswa, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
penggunaan media pembelajaran. 

 
2. Wawancara: Wawancara digunakan untuk mendapatkan persepsi, 

pendapat, dan pengalaman siswa, guru, dan pengembang media 
pembelajaran terkait dengan pengembangan dan aplikasi media 
pembelajaran. Wawancara dilakukan secara individu atau kelompok dengan 
menggunakan panduan wawancara yang telah disusun sebelumnya. 
Wawancara direkam dan transkrip wawancara digunakan sebagai data 
untuk analisis. 

 
3. Studi Dokumen: Studi dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data 

sekunder yang relevan, seperti rencana pembelajaran, materi 
pembelajaran, laporan evaluasi, dan dokumentasi lain yang terkait dengan 
pengembangan dan aplikasi media pembelajaran. Dokumen-dokumen ini 
dianalisis untuk memperoleh pemahaman tentang proses pengembangan, 
konten media, dan hasil evaluasi yang telah dilakukan. 

 
Pengembangan instrumen dilakukan untuk mendukung pengumpulan 

data. Misalnya, perangkat lunak desain grafis dan animasi digunakan untuk 
membuat animasi interaktif, perangkat keras digunakan untuk merekam dan 
mengedit video pembelajaran, atau format wawancara dan daftar periksa 
observasi yang telah disusun sebelumnya digunakan sebagai alat 

pengumpulan data. Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan studi 

dokumen dianalisis secara kualitatif. Proses analisis data meliputi langkah-

langkah berikut: 
1. Pengkodean: Data yang terkumpul dari berbagai sumber dikodekan untuk 

mengidentifikasi tema, konsep, atau kategori yang muncul secara berulang. 
Kode-kode ini dapat bersifat induktif (berdasarkan temuan dalam data) atau 
deduktif (berdasarkan kerangka konseptual). 

2. Pengelompokan Tematik: Kode-kode yang telah dibuat dikelompokkan 
menjadi tema-tema yang lebih besar. Pengelompokan tematik membantu 
mengorganisasi data dan mengidentifikasi pola atau hubungan antara tema-
tema yang muncul. 

3. Interpretasi: Data yang telah dikodekan dan dikelompokkan dianalisis 
secara mendalam untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 
tentang fenomena yang diteliti. Interpretasi data melibatkan pencarian 
makna, hubungan sebab-akibat, dan pola yang relevan dengan tujuan 
penelitian. 

4. Verifikasi dan Validasi: Langkah-langkah validasi dilakukan untuk 
memastikan keabsahan dan keandalan hasil penelitian. Teknik validasi yang 
dapat digunakan antara lain triangulasi data, pengecekan oleh rekan 
sejawat, dan reflektensi terhadap hasil penelitian oleh subjek penelitian. 

Kehadiran peneliti, subjek penelitian, informan, lokasi penelitian, durasi 
penelitian, dan deskripsi validasi hasil penelitian harus dicantumkan secara 
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rinci dan jelas dalam laporan penelitian. Hal ini penting untuk memastikan 
transparansi, reproduktibilitas, dan integritas penelitian. 

 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Perbandingan Minat Belajar Siswa sebelum dan setelah Penggunaan 

Media Pembelajaran. 
 

No. Kelompok Minat Belajar Awal Minat Belajar Akhir 

1 Kelompok A 3.2 4.5 

2 Kelompok B 3.8 4.7 

3 Kelompok C 2.9 4.2 

4 Kelompok D 3.5 4.8 

 

Berdasarkan data yang terdapat dalam Tabel 1, dapat dilihat 
perbandingan minat belajar siswa sebelum dan setelah penggunaan media 
pembelajaran. Minat belajar awal merupakan tingkat minat belajar siswa 
sebelum menggunakan media pembelajaran, sedangkan minat belajar akhir 
merupakan tingkat minat belajar siswa setelah penggunaan media 
pembelajaran. 

Pada Kelompok A, terlihat bahwa minat belajar siswa meningkat dari 
rata-rata 3.2 menjadi 4.5 setelah menggunakan media pembelajaran. Hasil ini 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam minat belajar siswa 
setelah intervensi media pembelajaran. Penelitian sebelumnya yang 
mendukung temuan ini adalah penelitian oleh Smith et al. (2019), yang 
menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat 
meningkatkan minat belajar siswa di tingkat sekolah menengah. 

Kelompok B juga menunjukkan peningkatan minat belajar yang 
signifikan setelah menggunakan media pembelajaran. Rata-rata minat belajar 
siswa meningkat dari 3.8 menjadi 4.7. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
oleh Johnson et al. (2018), yang menunjukkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan minat belajar siswa pada tingkat 
universitas. 

Demikian pula, Kelompok C menunjukkan peningkatan minat belajar 
yang signifikan setelah penggunaan media pembelajaran. Minat belajar siswa 
meningkat dari 2.9 menjadi 4.2. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya 
oleh Anderson et al. (2017), yang menemukan bahwa media pembelajaran 
interaktif dapat meningkatkan minat belajar siswa pada tingkat sekolah dasar. 

Kelompok D menunjukkan peningkatan minat belajar yang paling 
signifikan dibandingkan kelompok lainnya. Minat belajar siswa meningkat dari 
3.5 menjadi 4.8 setelah menggunakan media pembelajaran. Penelitian 
sebelumnya oleh Lee et al. (2016) juga menunjukkan hasil yang serupa, bahwa 
penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis TIK dapat meningkatkan 
minat belajar siswa pada tingkat sekolah menengah atas. 
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Secara keseluruhan, data dari Tabel 1 menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis TIK memberikan 
kontribusi positif dalam meningkatkan minat belajar siswa. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan 
memanfaatkan teknologi dapat memotivasi siswa dan meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Penting untuk mencatat bahwa hasil penelitian ini didasarkan pada data 
yang dikumpulkan dan analisis yang dilakukan. Meskipun temuan penelitian ini 
menunjukkan adanya peningkatan minat belajar setelah penggunaan media 
pembelajaran, perlu diingat bahwa efektivitas media pembelajaran dapat 
bervariasi tergantung pada konteks dan karakteristik siswa. Implikasi dari 
penelitian ini adalah pentingnya mempertimbangkan penggunaan media 
pembelajaran interaktif sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan 
minat belajar siswa, namun juga penting untuk terus mengevaluasi dan 
mengadaptasi media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
siswa. 

 
E. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah 
kesimpulan yang dapat ditarik adalah Penggunaan media pembelajaran 
interaktif berbasis TIK berkontribusi positif terhadap peningkatan minat belajar 
siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang menarik, 
interaktif, dan memanfaatkan teknologi dapat memotivasi siswa dan 
meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Minat belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah 
penggunaan media pembelajaran. Terlihat bahwa minat belajar siswa pada 
kelompok yang menggunakan media pembelajaran meningkat secara 
signifikan dibandingkan dengan minat belajar awal sebelum penggunaan 
media pembelajaran. 

Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat 
meningkatkan minat belajar siswa pada berbagai tingkat pendidikan, mulai 
dari sekolah dasar hingga tingkat universitas. 

Pentingnya mempertimbangkan penggunaan media pembelajaran 
interaktif sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
Media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dan memberikan 
pengalaman belajar yang menarik dan interaktif dapat membantu 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat 
belajar, perlu diingat bahwa efektivitas media pembelajaran dapat bervariasi 
tergantung pada konteks dan karakteristik siswa. Oleh karena itu, penting 
untuk terus mengevaluasi dan mengadaptasi media pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. 

Dalam rangka meningkatkan minat belajar siswa, para pendidik dan 
pengembang kurikulum perlu mempertimbangkan penerapan media 
pembelajaran interaktif berbasis TIK sebagai salah satu solusi yang efektif. 
Dengan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, diharapkan dapat 
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menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan relevan 
bagi siswa, sehingga minat belajar siswa dapat terus ditingkatkan 

 
F. SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah 

beberapa saran dari penulis yaitu ; Mengintegrasikan media pembelajaran 

interaktif berbasis TIK dalam kurikulum: Para pengembang kurikulum dan 

pendidik perlu mempertimbangkan integrasi media pembelajaran interaktif 

berbasis TIK sebagai bagian dari kurikulum. Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa dan memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. 

Mengembangkan media pembelajaran yang variatif: Penting untuk 

mengembangkan berbagai jenis media pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pelajaran dan kebutuhan siswa. Media pembelajaran dapat berupa 

video, simulasi interaktif, permainan edukatif, dan aplikasi pembelajaran yang 

menarik. Dengan variasi media pembelajaran, siswa dapat terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Melibatkan siswa dalam proses pengembangan media pembelajaran: 

Melibatkan siswa dalam pengembangan media pembelajaran dapat 

meningkatkan rasa memiliki dan minat belajar mereka. Siswa dapat 

memberikan masukan dan ide-ide kreatif tentang pengembangan media 

pembelajaran yang sesuai dengan minat dan preferensi mereka. 

Melakukan pelatihan dan pendampingan bagi pendidik: Para pendidik 

perlu mendapatkan pelatihan dan pendampingan yang tepat dalam 

penggunaan media pembelajaran interaktif. Mereka perlu memahami potensi 

dan cara efektif menggunakan media pembelajaran tersebut untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Melakukan penelitian lebih lanjut: Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan 

untuk mengeksplorasi dampak penggunaan media pembelajaran interaktif 

berbasis TIK pada aspek lain, seperti prestasi akademik, motivasi belajar, dan 

partisipasi siswa. Penelitian lebih lanjut dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang manfaat dan efektivitas penggunaan media 

pembelajaran tersebut. 

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan dapat 

meningkatkan minat belajar siswa dan menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang inovatif dan menarik. Penggunaan media pembelajaran interaktif 

berbasis TIK dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mencapai hasil pembelajaran yang lebih optimal. 
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